BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan sistem penentuan harga pokok berdasarkan
aktivitas dari aspek laba rugi, pada frekuensi rendah dan tinggi
mengalami overcost. Efek positif overcost pada perusahaan adalah laba
dapat meningkat dalam jangka pendek, namun efek negatif dari overcost
adalah pelanggan akan beralih ke perusahaan lain untuk mendapatkan
harga yang lebih murah akibat perusahaan yang memberikan harga tinggi
untuk memperoleh laba. Pada pelanggan frekuensi sedang mengalami
efek undercost, efek undercost akan mengakibatkan perusahaan dalam
jangka panjang akan mengalami kerugian . Dari aspek biaya, Efek
undercost atau overcost pada biaya yang dikeluarkan akan
mengakibatkan pengalokasian tumpang tindih antar frekuensi dan ke
produk lain. Pada pelanggan frekuensi sedang mengalami efek overcost
pada total biaya, efek yang terjadi diakibatkan oleh pelanggan frekuensi
rendah dan tinggi yang pembebanan biayanya mengalami efek undercost,
sehingga alokasi seharusnya dibebankan kepada pelanggan frekuensi

sedang.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah informasi yang
didapatkan dari Perusahaan Karton LJ seperti rincian data pelanggan
yang lengkap masih dirahasiakan, data mengenai pembebanan harga
pokok secara rinci, penentuan tentang persentase masih terdapat unsur
subjektif. Perusahaan belum mempunyai perhitungan harga yang tepat
dan berfluktuasi sehingga memperhitungkan penetapan harga hanya
berdasarkan keinginan yang mengakibatkan harga jual berbeda-beda

walaupun produk yang dijual sejenis ke tiap pelanggan yang berbeda

5.3. Saran
Dari hasil analisis dan pembahasan serta simpulan yang telah

diperoleh, maka disarankan:

- Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendapatkan data yang lebih
akurat dan lengkap dengan cara magang sehingga memudahkan
peneliti mendalami aktivitas serta mengurangi unsur subjektif
dalam penentuan pembebanan.

- Perusahaan diharapkan melihat dari sisi penetepan harga, dimana
apabila ada pelanggan memesan dengan frekuensi tinggi diberi
harga yang lebih rendah untuk meningkatkan pembelian ulang dan

laba pun meningkat.
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